
Berjalan 10 Kilometer untuk Sang Suami

SOLO, Prolite – Sosok istri hebat berjalan 10 kilometer untuk mendorong kursi roda sang
suami. Pengabdian seorang istri terhadap sang suami memang wajib, namun kisah dari Desa
Kertabesuki Kecamatan Wanasari Brebes mencuri perhatian.

Aan Diniyati wanita berusia 40 tahun rela mendorong kursi roda suaminya menuju rumah
sakit untuk menjalani cuci darah. Aan mendorong kursi roda dua kali dalam sepekan, jarak
yang sangat jauh ini ia jalani demi menemani sang suami untuk menjalani cuci darah di salah
satu rumah sakit.

Aan dan suaminya Nurohman sudah berjalan 10 kilometer sejak tahun 2018. Jarak yang
cukup jauh ini tetap Aan dan suami jalani demi berobat ke RS Bhakti Asih.

Baca Juga:Viral ! Cuplikan Video Presiden Prabowo Diputer di Bioskop Selama 6
Hari, Berikut Penjelasannya

Aan mengaku harus mendorong kursi roda sendiri karena ia tidak mempunyai biaya untuk
ewa ambulans atau sewa supir untuk mengantarnya ke rumah sakit.

Ia dan suami tidak memiliki cukup uang, dengan satu minggu dua kali bolak-balik ke rumah
sakit aja sudah memerlukan banyak biaya.

“Alasannya karena tidak ada ongkos buat bayar sewa ambulans. Kan harus beli bensin sama
bayar sopir. Jadi jalan kaki saja sambil dorong suami ke Rumah Sakit Bhakti Asih,” ungkap
Aan Diniyati dikutip dari detikjateng.com.

Baca Juga:Permohonan Maaf , Usai Beraksi Garang Koboi Jalanan yang
Menodongkan Senjata Api di Kota Bandung

Dengan cuaca seperti apapun tidak menghalangi Aan untuk menemani sang suami untuk
cuci darah ke rumah sakit. Bahkan hujan sekalipun Aan tetap mendorong kursi roda sang
suami.
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Aan menjelaskan bahwa kursi roda yang dikenakan suaminya merupakan hasil jerih
payahnya selama ini mencari uang dengan cara mengamen.

Aan memiliki satu anak yang terpaksa harus di titipkan di panti asuhan demi anaknya tetap
bisa sekolah. Dengan kondisi ekonomi yang kekurangan Aan menitipkan anaknya di panti
asuhan karena seluruh biaya sekolah di tanggung panti. (*/ino)

Baca Selanjutnya
Niat Cari Jalan Baru, Mobil Google Maps Nyasar
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